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ABSTRAK 

Elfiani Sarian Bur : Peramalan Kehilangan Debit Air Minum PDAM Kota 

Padang Panjang Menggunakan Metode Pemulusan 

Eksponensial Tripel Tipe Brown. 

Kehilangan debit air merupakan selisih dari nilai distribusi dengan nilai 

konsumsi. Kehilangan ini dijadikantolak ukur efisiensi sistem distribusi terhadap 

produksi oleh Badan Pendukung Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum 

(BPPSPAM). Kenyataan di lapangan terjadi peningkatan kehilangan debit air 

minum sehingga menyebabkan kerugian bagi Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM)dan membuat pelayaan terhadap konsumen tidak optimal. Oleh karena 

itu, kehilangan debit air minum PDAM beberapa tahun ke depan perlu 

diperkirakan agar pemerintah dapat membuat perencanaan dan tindakan yang 

tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh model ramalan dan 

memperkirakan kehilangan debit air minum PDAM kota Padang Panjang pada 

tahun 2015-2019. 

Metode yang digunakan adalah metode pemulusan eksponensial tripel 

tipe Brown. Metode ini adalah metode peramalan kuantitatif satu parameter untuk 

data deret waktu yang bersifat trend kuadratis. Untuk menentukan parameter yang 

cocok, digunakan ukuran ketepatan model yaitu Mean Square Error(MSE). Pada 

penelitian ini, metode pemulusan eksponensial tripel tipe brown diterapkan pada 

data kehilangan debit air minum PDAM kota Padang Panjang dari tahun 1998 

sampai dengan tahun 2014. 

Model peramalan yang diperoleh dengan α = 0,128 adalah 

. 

Berdasarkan model yang diperoleh, perkiraan jumlah kehilangan debit air minum 

PDAM untuk tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 adalah , 

, , , dan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air merupakan sumber kehidupan di muka bumi yang memiliki peranan 

penting disetiap aspek. Dua pertiga berat tubuh manusia dibentuk oleh air 

(H2O). Air juga sangat penting bagi kesehatan manusia, karena kekurangan air 

lebih cepat parah dibanding kekurangan zat makanan lainnya (Kus,2004: 158). 

Air memiliki banyak fungsi di dalam tubuh manusia. Diantaranya adalah, 

air dapat membentuk sel-sel yang rusak. Kedua, air dapat melarutkan dan 

membawa nutrisi beserta oksigen dan hormon keseluruh tubuh. Ketiga, air 

dapat melarutkan dan mengeluarkan sampah-sampah dan racun dari dalam 

tubuh. Keempat, air sebagai katalisator dalam metabolisme tubuh. Keenam, air 

sebagai pelumas bagi sendi-sendi. Ketujuh, air dapat meredam benturan bagi 

organ vital. Kedelapan, air dapat mengurangi resiko terkena penyakit 

diantaranya batu ginjal dan kanker saluran kencing. Saat tubuh kekurangan air 

akan mengakibatkan dampak buruk diantaranya adalah kelelahan, masalah 

dalam pencernaan dan kulit kusam (http://ganjarsayo.wordpress.com). 

Banyak cara untuk memperoleh air minum. Ada yang dengan 

memanfaatkan sumber mata air di sekitar lingkunga tempat tinggal. Ada yang 

memanfaatkan sarana umum. Bahkan ada juga yang memanfaatkan air tanah 

dengan cara membuat sumur-sumur bor. Selain itu air minum juga bisa didapat 

dengan menggunakan jasa PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) seperti 

1 
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yang terdapat di kota Padang Panjang dan di tiap kota/ kabupaten lainnya di 

Indonesia. 

Padang Panjang adalah salah satu kota di provinsi Sumatera Barat. Kota 

terkecil di provinsi Sumatera Barat ini memiliki luas sebesar 2.300 Ha yang 

setara dengan 0,05 % dari luas keseluruhan wilayah Sumatera Barat. Berada 

pada ketinggian antara 650 sampai 850 di atas permukaan laut dan dikelilingi 

oleh kawasan pegunungan yaitu Gunung Merapi, Gunung Singgalang, dan 

Gunung Tandikat menyebabkan daerah ini beriklim sejuk. Suhu udara pada 

tahun 2014 berkisar 15,60C sampai 29,60C dengan rata-rata suhu udara di kota 

Padang Panjang sebesar 23,20C (Badan Pusat Statistik, 2015). 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) kota Padang Panjang 

menyatakan memiliki enam sumber air minum dengan tingkat produksi 

bervariasi. Dengan debit air 128,5 liter perdetik untuk melayani 16 kelurahan 

di dua kecamatan baru, dapat memberikan 83% dari cakupan seluruh jumlah 

penduduk yang ada (Antara Sumbar, 2015). Ini artinya PDAM belum bisa 

memenuhi kebutuhan warga Padang Panjang secara keseluruhan. 

Hal ini sejalan dengan observasi yang dilakukan di kota Padang Panjang 

selama 3 bulan yakni bulan Juli 2015 s/d Oktober 2015 bahwa pasokan air 

minum di beberapa kelurahan tersebut sering terputus. Menurut keterangan dari 

warga setempat hal ini terjadi karena adanya pemutusan air bergilir yang 

disebabkan oleh kurangnya produksi air minum kota Padang Panjang. Hal yang 

sama juga dikemukakan oleh pihak PDAM kota setempat bahwa pemutusan 

bergilir ini dilakukan karena kurangnya persediaan air.  
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Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah penduduk kota Padang 

Panjang pada tahun 2014 adalah sebanyak 50.208 jiwa. Hal ini mengalami 

kenaikan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2013 jumlah penduduk kota 

Padang Panjang adalah sebesar 48.792 jiwa 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di kota Padang Panjang 

maka kebutuhan air minum akan turut meningkat . BPS mencatat produksi air 

minum pada tahun 2014 adalah sebesar 3.715.159 m3. Hal ini mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2013 produksi air minum 

PDAM mencapai 3.912.329 m3. Dari produksi air minum PDAM kota Padang 

Panjang tahun 2014 tercatat sebanyak 3.333.788 m3 yang didistribusikan. 

Sedangkan yang terjual hanya sebanyak 2.309.343 m3. Dengan kata lain pada 

tahun 2014 sebanyak 1.024.445 m3 debit air PDAM dinyatakan hilang. Dari 

catatan data BPS yang bersumber dari PDAM kota Padang Panjang setiap 

tahunnya selalu didapati kehilangan debit air. Sementara konsumen PDAM 

sendiri sering merasakan kekurangan air PDAM. 

Kehilangan debit air minum  PDAM terjadi di setiap daerah.  Farley,dkk 

(2008:14) menyatakan 

kehilangan air di tingkat global sungguh mencengangkan. Setiap tahun 

lebih dari 32 milyar kubik air yang sudah diolah hilang karena kebocoran 

dari jaringan-jaringan distribusi. Sementara 16 milyar m3 tersalurkan 

kepelanggan tanpa ditagih karena pencurian, pembaca meteran yang 

buruk,atau korupsi. 

 

Berdasarkan kutipan diatas dapat dilihat bahwa kasus kehilanagn debit air 

minum ini merupakan kasus global yang serius. Karena ternyata tidak hanya di 

daerah-daerah atau kota kecil saja yang mengalami kasus ini tetapi juga di 
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tingkat di dunia. Dan hal ini merupakan permasalahan serius yang harus lebih 

diperhatikan. 

BPS mencatat kasus kehilangan debit air PDAM kota Padang Panjang 

yang terjadi setiap tahun mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak sama 

setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2004, kehilangan debit air 

PDAM mancapai 591.119 m3 dan jumlah ini terus meningkat menjadi 680.157 

m3 pada tahun 2006. Walaupun mengalami penurunan pada tahun 2007 dengan 

jumlah kehilangan debit air sebesar 657.250 m3. Begitu juga untuk tahun-tahun 

selanjutnya mengalami kenaikan dan penurunan. Debit air minum PDAM kota 

Padang Panjang yang hilang dari tahun 1998 s/d 2014 dapat dilihat pada grafik 

berikut: 
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Gambar 1. Plot Data Kehilangan Debit Air Minum PDAM Kota Padang  

Panjang Tahun 1998 s/d 2014. 
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Berdasarkan gambar di atas, debit air minum PDAM yang hilang pada 

tahun 2012 mengalami kenaikan yang signifikan yang disebabkan oleh rusak 

dan bocornya pipa-pipa PDAM di beberapa tempat. Sedangkan pada tahun 

2014 debit air minum yang hilang mengalami penurunan yang signifikan. Hal 

ini disebabkan karena pihak PDAM telah memperbaiki sebagian titik 

kebocoran pipa PDAM. 

Kehilangan debit air yang mengalami fluktuatif tentunya harus diiikuti 

dengan perencanaan yang tepat agar hal ini dapat diminimalisir sehingga dapat 

mengurangi kerugian dari pihak yang bersangkutan, serta pelayanan terhadap 

konsumen menjadi lebih optimal dengan air yang diproduksi terdistribusikan 

dengan baik keseluruh konsumen. Untuk itu metode peramalan dapat menjadi 

solusi yang tepat untuk memperkirakan jumlah debit air yang hilang di masa 

yang akan datang. 

Peramalan adalah ilmu memprediksi peristiwa-peristiwa yang akan 

terjadi dengan menggunakan data historis dan menerpakan ke masa depan 

dengan beberapa bentuk model matematis. Terdapat 3 peranan penting 

peramalan menurut Makridakis (1999:4) yaitu pertama penjadwalan 

sumberdaya yang tersedia, kedua penyediaan sumberdaya tambahan, dan 

ketiga penentuan sumberdaya yang diinginkan. 

Pada dasarya teknik peramalan terbagi atas 2 yaitu: peramalan kualitatif 

dan kuantitatif. Peramalan kualitatif dilakukan pada kondisi dimana tidak ada 

pola yang dapat diramalkan, sehingga memerlukan keahlian khusus dari orang 

yang memiliki pengetahuan kualitatif yang cukup. Input yang dibutuhkan 
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biasanya merupakan hasil pemikiran  intuitif, perkiraan, dan pengetahuan yang 

telah didapat.  Metode ini dibagi menjadi dua bagian yaitu metode 

eksploratoris dan  normatif.  Sedangkan peramalan kuantitatif adalah 

peramalan yang didasarkan atas peramalan kuantitatif masa lalu. Terdapat dua 

jenis model peramalan  yang utama, yaitu: model deret berkala (time series)dan 

model regresi (klausal). (Makridakis, 1999:8). 

Data kehilangan debit air minum PDAM kota Padang Panjang pada 

penelitian ini merupakan model deret berkala (time series) dari tahun 1998 s/d 

tahun 2014. Sedangkan plot data kehilangan air minum PDAM kota Padang 

Panjang tahun 1998 s/d 2014 membentuk trend kuadratik. Oleh karena itu 

metode peramalan Pemulusan Eksponensial Triple Tipe Brown dengan 

parameter  cocok digunakan untuk meramalkan jumlah debit air minum 

PDAM yang hilang di kota Padang Panjang untuk 5 tahun kedepan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk 

meramalkan debit air minum PDAM kota Padang Panjang  menggunakan 

Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown. Untuk itu penelitian ini di 

beri judul “Peramalan Jumlah Kehilangan Debit Air Minum PDAM Kota 

Padang Panjang Menggunakan Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe 

Brown.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “ Berapa perkiraan kehilangan debit air minum 

PDAM kota Padang Panjang untuk 5 tahun kedepan (2015-2019)?” 
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C. Pendekatan dan Pertanyaan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah Metode Pemulusan Eksponensial 

Tripel Tipe Brown pada kehilangan Debit air minum PDAM kota Padang 

Panjang. Adapun pertanyaan penelitian dalam masalah ini adalah: 

1. Apa bentuk model Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown dari 

kehilangan debit air minum PDAM di kota Padang Panjang ? 

2. Berapa hasil peramalan kehilangan debit air minum PDAM di kota Padang  

 

Panjang untuk tahun 2015 s/d 2019 berdasarkan model yang dibentuk? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Membentuk model kehilangan debit air PDAM di kota Padang Panjang 

dengan menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown. 

2. Meramalkan jumlah kehilangan debit air minum PDAM di kota Padng  

 

3. Panjang menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown  

 

untuk tahun 2015 s/d 2019 berdasarkan model yang dibentuk. 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Menambah pengetahuan penulis tentang peramalan menggunakan Metode 

Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown. 

2. Bahan masukan bagi pemerintah kota Padang Panjang dan khususnya 

PDAM dalam pengambilan keputusan untuk menentukan langkah-langkah 

perencanaan dalam meminimalisir kehilangan debit air minum PDAM di 
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kota Padang Panjang sehingga pendistribusian air kepada konsumen dapat 

optimal. 

3. Bahan acuan bagi pembaca dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

  


